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BAB I   
PENDAHULUAN  
1.1  Latar Belakang  
Pendidikan jasmani adalah salah satu mata pelajarandiberikan disekolah, 
pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan melalui aktivitas fisik 
sebagai alatnya dan dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai 
kegiatan, dalam rangka mengoptimalkan peningkatan keterampilan jasmani, 
pertembuhan fisik, kecerdasan, emosional serta pembetukan watak. Pendidikan 
jasmani merupakan bagian  penting dari proses pendidikan, artinya penjas bukan 
hanya dekorasi atau ornament  ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk 
membuat anak sibuk, tetapi pendidikan jasmani bagian terpenting dari pendidikan.   
Dengan demikian, pendidikan jasmani sering disebut sebagai bagian integral 
oleh mata pelajaran lain dari pendidikan umum, bagian penting dalam proses 
pendidikan karena dipandang hanya sebagai alat untuk membuat anak sibuk tetapi 
juga memperkuat aspek-aspek di dalam diri anak melaui pembelajaran pendidikan 
jasmani.   
Untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia pendidikan harus menjadi 
acuan sebagai persiapan individu dimasa yang akan datang, karena adanya 
pendidikan maka seseorang tersebut mendapatkan kehidupan yang layak dimasa 
yang akan datang. Dalam hal tersebut perlu adanya peran guru dalam melakukan 
proses pembelajaran, khususnya dalam guru Pendidikan Jasmani.  
Pendidikan Jasmani adalah studi, praktik, dan apresiasi seni dan ilmu gerak 
insani. Pendidikan jasmani adalah bagian dari sistem pendidikan secara 
keseluruhan. Gerak atau aktivitas jasmani adalah alamiah dan dasar keberadaan bagi 
setiap insan. Gerak itu sendiri adalah ciri insani, gerak adalah ciri kehidupan, 
ketiadaan gerak adalah kematian. Karena itu, pembalajaran gerak atau aktivitas 
jasmani sesungguhnya sangat penting bagi kualitas hidup manusia.  
Juliantine, T, dkk (2015) menyatakan bahwa Pendidikan jasmani merupakan 
suatu proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik yang dilakukan secara 
sadar dan sistematik  melalui berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh 
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kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, emosional, dan 
pembentukan watak. Dalam mengajar pendidikan jasmani, seorang  
guru harus dapat menyesuaikan materi ajar dengan situasi dan kondisi, juga dengan 
karakteristik siswa yang tentunya setiap siswa mempunyai kekhasan dalam besikap.  
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah mengembangkan 
keterampilan gerak perlu dilakukan dalam melakukan proses pembelajaran 
pendidikan jasmani melalui interaksi sosial, bukan aktivitas yang di berikan kepada 
peserta didik semata-mata hanya melakukan keterampilan dan praktik saja.  
Dalam mata pelajaran pendidikan jasmani (penjas) terdapat berbagai materi 
ajar yang dapat digunakan. Salah satunya adalah permainan bulutangkis. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan Hidayat dkk. (2017, hlm 3.1) yaitu “seperti kita ketahui 
kurikulum 2013 mengenai penjasorkes yang berlaku di sekolah di semua jenjang 
pendidikan sekolah dasar dan menengah mencantumkan permainan bulutangkis 
beserta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.” Dari pernyataan tersebut 
diketahui bahwa permainan bulutangkis dapat digunakan dalam pembelajaran 
penjas sebagai materi ajar yang menarik untuk dipelajari siswa.    
Pada hakikatnya bulutangkis merupakan cabang olahraga permainan yang 
dimainkan dengan cara memukul satelkok sebagai objek pukul dan menggungakan 
raket sebagai alat pemukul, bisa dilakukan oleh dua orang yang saling berlawanan 
atau empat orang yang berlawanan di lapang tertutup ataupun terbuka. Permainan 
bulutangkis umumnya digemari oleh banyak orang, karena permainan ini sudah 
populer dan sanggat menarik saat dimainkan, sejalan yang diungkapkan oleh 
(Subarjah, 2010) bahwa:  
“Permainan bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga permainan 
yang populer dan banyak digemari masyarakat di Indonesia, bahkan di 
seluruh dunia. Permainan ini menggunakan raket sebagai alat pemukul dan 
satelkok sebagai objek pukul, dapat dimainkan di lapangan tertutup maupun 
terbuka. Lapangan permainan berbentuk empat persegi panjang yang 
ditandai dengan garis, dibatasi oleh net untuk memisah- kan antara daerah 
permainan sendiri dan permainan lawan. Permainan ini bersifat individual, 
dapat dimainkan satu orang lawan satu orang atau dua orang lawan dua 
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orang. Dapat dimainkan oleh putera, puteri, dapat pula dimainkan oleh 
pasangan campuran putera dan puteri.”  
Terdapat berbagai gerak dasar dan keterampilan dasar untuk dapat bermain 
bulutangkis. Keterampilan dasar dalam permain bulutangkis menurut Hidayat dkk.  
(2017, hlm. 2.6) yaitu “secara umum keterampilan dasar permain bulutangkis dapat 
dikelompokan ke dalam empat bagian yaitu cara memegang raket (grips), sikap 
berdiri (stance ready position), gerakan kaki (footwork), dan gerakanmemukul atau 
strokes.” Adapun gerak dasar dalam permainan bulutangkis yaitu seperti memukul, 
berlari, melompat, melangkah, dan lain-lain. Sejalan dengan pernyataan Hidayat 
dkk. (2017) menyatakan bahwa:  
“Dari kesemua bentuk gerak dasar yang banyak, terdapat beberapa gerak 
dasar yang sifatnya sangat dominan, sehingga menjadi ciri utama dari 
permainan bulutangkis. Seperti berbagai macam cara berdiri, melangkah ke 
berbagai arah, misalnya melangkah ke depan, melangkah ke belakang, 
melangkah ke samping kiri dan kanan, mundur serong kiri dan kanan, 
kemudian ada juga melompat yang dilakukan ketika melakukan 
pukulanpukulan atas, dan gerakan memukul satelkok dengan menggunakan 
raket yang dapat dilakukan dari atas kepala, dari samping atau mendatar dan 
dari bawah. (hlm. 3.7)”  
 Maka dari beberapa pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dalam bermain 
bulutangkis semua aspek tersebut penting untuk siswa sehingga dapat mengetahui, 
memahami, melakukan berbagai bentuk gerak dasar dan keterampilan dasar 
permainan bulutangkis.  
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bermain bulutangkis, 
siswa perlu untuk mengetahui, memahami, melakukan bahkan menguasai berbagai 
bentuk gerak dasar dan berbagai keterampilan dasar agar dapat bermain bulutangkis 
dengan baik sehingga sesuai dengan hasil belajar yang diinginkan. Namun sering 
kali terdapat perbedaan-perbedaan dalam proses pembelajarannya, seperti ada siswa 
yang mampu mempelajarinya dengan cepat dan ada juga yang nampak mengalami 
kesulitan. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan ahli menurut Singer (dalam 
Mahendra, 2017) menyatakan bahwa:  
“Sumber perbedaan dalam hal keterampilan tersebut bisa bermacam-macam. 
Hal itu bisa karena berbeda dalam hal fisik, kemampuan (abilities), gaya 
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belajar, sikap, emosi, serta pengalaman-pengalaman masa lalu yang memiliki 
kaitan dengan tugas yang dipelajari. Kesemua faktor tadi memang saling 
berhubungan dan memberikan sumbangannya sendiri-sendiri terhadap 
penguasaan keterampilan. (hlm. 20)”  
Dari pernyataan ahli tersebut memperjelas bahwa kemampuan seseorang 
berbeda-beda, hal itu bisa terjadi karena berbagai faktor yang mempengaruhi dan 
saling berhubungan yang memberikan sumbangannya masing-masing terhadap 
pencapaian hasil belajar.  
Pembelajaran menempatkan guru sebagai pengajar sekaligus pendidik dimana 
memegang peran dan tanggung jawab besar dalam rangka membantu meningkatkan 
keberhasilan hasil belajar siswa, dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor 
intern dari siswa, setelah suatu proses belajar berakhir selanjutnya siswa akan 
memperoleh suatu hasil belajar, hal ini sejalan dengan dikemukakan oleh Hamalik 
(2004) bahwa hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran, 
tujuan utama dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil, digunakan untuk 
mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta mengerti materi tersebut 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan, 
sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan.   
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar, dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi, 
mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan dicapai oleh pelajar dalam 
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Perubahan 
tingkah laku dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan 
psikomotor. Faktor-faktor  mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor 
instrumental.   
Berdasarkan pengertian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa suatu 
pencapaian siswa adalah hasil belajar setelah melakukan kegiatan belajar dan 
pembelajaran serta bukti keberhasilan telah dicapai oleh seseorang dengan 
melibatkan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor dan dinyatakan dalam 
symbol, huruf maupun kalimat.  
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Pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah dapat mempengaruhi terhadap 
hasil belajar, kurang aktifnya siswa pada saat pembelajaran. Selain itu rendahnya 
keterampian  dimiliki siswa membuat siswa kesulitan mengikuti materi diberikan 
oleh guru cenderung mudah dipahami dan dipelajari. Rendahnya hasil belajar 
dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu interaksi siswa dan kurang harmonis, minat 
belajar siswa mengikuti pembelajaran masih rendah, siswa kurang aktif pada saat 
pembelajaran berlangsung, dan rendah nya keterampilan  dimiliki siswa, ini dapat 
mempengaruhi hasil belajar.  
  Kualitas menjadi salah satu faktor penunjang keberhasilan guru dalam 
pembelajaran dan ketika mengajar, seorang guru hendak melaksanakan proses 
pembelajaran dapat menggunakan model pembelajaran disesuaikan dengan situasi 
dan kebutuhan peserta didik, Berangkat dari permasalahan telah diuraikan, peneliti 
mencoba mengangkat tema model pembelajaran tutor teman sebayadalam upaya 
meningkatkan hasil belajar dalam permainan bulutangkis.  
Peer Teaching adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan 
cara memberdayakan siswa yang memiliki daya serap tinggi dari kelompok siswa 
itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-temannya, dimana siswa yang menjadi 
tutor bertugas untuk memberikan materi belajar dan latihan kepada temantemannya 
(attuted) yang belum faham terhadap materi atau latihan yang diberikan guru 
dengan dilandasi aturan yang telah disepakati bersama dalam kelompok tersebut, 
sehingga akan terbangun suasana belajar kelompok yang bersifat kooperatif bukan 
kompetitif (Arjanggi dan Suptihatin, 2010).  
Peer teaching dalam bahasa Indonesia lebih dikenal dengan istilah tutor 
sebaya.  Tutor diberikan oleh teman sebaya yang lebih pandai untuk membantu 
belajar siswa lainnya dalam tingkat kelas yang sama. Kuswaya Wihardit (dalam 
Arial Djalil, 1997 hlm 34).  
Dalam hal ini yang menjadi tutor haruslah siswa yang lebih pandai dari 
siswa yang lainnya, atau juga siswa yang sudah diberikan tugas sebelumnya untuk 
mencari dan menemukan informasi-informasi sebagai bahan belajar (Dalam Jurnal 
Yopi Nisa Febianti dosen Prodi Pendidikan Ekonomi Unswagati).  
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Masih dalam jurnal yang sama Yopi Nisa Febianti juga mengatakan Tutor 
sebaya juga seringkali digunakan setelah proses pembelajaran di kelas berlangsung, 
biasanya salah seorang siswa menjadi tutor teman-temannya yang belum 
memahami pembelajaran yang diberikan di kelas.  
Oleh sebab itu peer teaching memudahkan proses pembelajaran karena 
pengajar siswa lebih mudah dipahami dan tidak ada rasa canggung pada saat 
pembelajaran berlangsung.  
 Peneliti mencoba melakukan pembelajaran penjas dengan mengembangkan hasil 
belajar yang nantinya peserta didik akan mengikuti pembelajaran penjas dengan 
materi pembelajaran bulutangkis yang dapat mengembangkan hasil belajar dalam 
dirinya masing-masing melalui penerapan peer teaching.   
Berdasakan penjelasan diatas peneliti akan melakukan penelitian dengan 
judul penerapan “Peer Teaching Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Permainan Bulutangkis”.  
  
1.2  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang telah dikemukakan dan untuk mempermudah 
proses penelitian serta menjaga tidak adanya penyimpangan pembahasan maka 
peneliti merumuskan permasalahan adalah mengenai   
1. Apakah Model Pembelajaran peer teachingdapat meningkatkan hasil 
belajar permainan bulutangkis siswa kelas XI IPS 1 SMAS Labschool 
UPI?  
1.3  Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dimana menjadi tujuan penelitian ini:  
1. Adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
peer teachingterhadap hasil belajar permainan bulutangkis siswa kelas 




Mohamad Oki Ridollah, 2020 
PENERAPAN PEER TEACHING DALAM UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PERMAINAN 
BULUTANGKIS SISWA  KELAS XI IPS 1 SMAS LABSCHOOL UPI  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakan.upi.edu 
1.4  Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 
prakis sebagai berikut:  
1. Penelitian ini diharapkan memperkaya konsep atau teori  mendukung 
perkembangan permainan bulutangkis.  
2. Menjadi kajian pustaka dan sumbangsih penelitian bagi pendidikan 
jasmani.  
3. Sebagaibahanevaluasi dan masukan bagi pengajar atau guru 
pendidikan jasmani.  
  
  
1.4.2 Manfaat Praktis  
1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pada proses 
belajar mengajar disekolah dengan melakukan pembelajaran melalui 
model tutor teman sebaya.  
2. Bagi siswa, diharapkan dapat memberikan pengaruh dengan 
menumbuhkan secara motivasi dan pastisipasi siswa dalam 
pembelajaran bulutangkis.  
3. Bagi sekolah, sebagai tambahan sumber informasi agar bisa lebih 
meningkatkan sistem pengajaran di sekolah, sehingga tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan harapan dalam 
pembelajaran bulutangkis.  
4. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan terkait dengan model 
pembelajaran  diterapkan dalam pembelajaran bulutangkis.  
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1.5  Batasan Masalah  
Terbatasnya waktu, biaya dan tenaga sehingga peneliti membatasi 
ruang lingkup penelitian agar tidak terlalu luas dalam melakukan penelitian 
tersebut. Maka permasalah penelitian ini dibatasi sebagai berikut:  
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Peer 
Teaching.  
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar permainan 
bulutangkis.  
3. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMAS 
Labschool UPI.  
4. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMAS 
Labschool UPI.  
5. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
tindakan kelas  
6. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument 
lembar observasi.  
  
1.6  Struktur Organisasi Skripsi  
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari BAB I 
pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan struktur 
organisasi skripsi. BAB II berisikan tentang tinjauan pustaka, kerangka 
pemikiran dan hipotesis penelitian. BAB III menjelaskan mengenai metode 
penelitian yang terdiri dari desain penelitian, partisipan, populasi dan 
sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian dan analisis data. BAB IV 
membahas tentang hasil penelitian beserta pengolahan data penelitian. BAB  
V berisikan kesimpulan dan saran terhadap hasil analisis temuan penelitian. 
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